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PENDAHUTUAN

Kakao merupakan komoditas unggulan nasional dan daerah, juga
sebagai komoditas ekspor non migas yang berfungsi ganda, yakni sebagai
sumber devisa negara dan menunjang pendapatan asl i  daerah (PAD). Hal ini
cukup mendasar karena harga kakao internasional saat ini cukup t inggi dan
sebagai momentum yang baik untuk dimanfaatkan petani atau pelaku usaha
(masyarakat, agribisnis). Meskipun demikian, ternyata masih menghadapi
berbagai kendala teknis dan non teknis yang sangat terkait dengan
pengelolaan tanaman yang belum optimal.

Kendala teknis dalam pengertian ini adalah komponen-komponen
teknologi yang telah ada belum dapat diterapkan petani secara baik,
sedangkan kendala non teknisnya menyangkut sikap, motivasi serta
keperdulian petani masih sangat rendah dalam memelihara tanaman dan
penanganan pascapanennya. Pengelolaan tanaman sepert i  ini akan
mengakibatkan produksi dan mutu kakao t idak akan memenuhi harapan.
Produksi kakao di t ingkat petani masih cukup rendah yakni rata-rata 790
kglha (Dit jenbun, 2009), produksi ini lebih rendah dibandingkan hasil
peneli t ian sebesar 2,34 ton/haltahun (Limbongan dan Sarasutha, 2002;
Limbongan, et al, 2003). Rendahnya produktivitas dan kuali tas kakao yang
dihasilkan oleh petani menyebabkan semakin menurunnya pendapatan dan
minat petani untuk bertani kakao, yang dapat mengancam kelangsungan
produksi kakao di masa akan datang.

Departemen Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan pada
tahun 2009 telah meluncurkan program Gerakan Peningkatan Produksi dan
Mutu Kakao Nasional (Gernas Kakao) sebagai usaha meningkatkan produksi
dan mutu kakao nasional. Kegiatan utama program ini adalah peremajaan
kakao, rehabil i tasi tanaman, intensif ikasi tanaman, pemberdayaan petani,
pengendalian hama dan penyakit tanaman, serta perbaikan mutu sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI).

Guna menyukseskan program tersebut, BPTP Sumatera Utara sebagai
salah satu insti tusi penyedia teknologi yang ada di daerah turut mendukung
melalui pendampingan teknologi dalam bentuk penyebaran bahan informasi
pertanian.
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PEREMAJAAN TANAMAN KAKAO

Kegiatan peremajaan meliputi kegiatan penggantian tanaman lama
dengan tanaman baru yang dapat di lakukan secara bertahap atau
keseluruhan sesuaianjuran teknis. Tanaman yang sudah tua (Umur >25 tahun)
atau tidak produktif lagi (<500 kg/ha/tahun) dan terserang hama dan
penyakit utama (PBK, Helophrfrs spp.,VSD dan busuk buah) perlu diremajakan.
se la in  i tu  j ika populas i tanaman <50o/o dar i jumlah standar  (1-000 pohon/ha) ,
jumlah pohon pelindung <50o/o dari yang ditentukan, maka perlu di lakukan
juga peremajaan. Hal yang perlu diperhatikan beberapa kondisi sepert i  :
kedalaman tanah harus > 100 cm dengan drainase yang baik, serta curah
hujan berkisar 1-500-3000 mm dengan kelerang an o-15o/o merupakan kondisi
kebun yang memenuhi syarat untuk diremajakan. Hal lain yang perlu
diperhatikan pada kegiatan ini adalah :

1. Persiapan Lahan
sebelum melaksa naka n peremajaa n terlebih dahu lu di lakuka n persiapa n

lahan yang mel iput i  kegiatan:

Pembersihan lahan
Pembersihan lahan dapat di lakukan dengan membersihkan lahan dari
tanaman kakao yang lama dengan membongkar tanaman tua sampai bagian
akarnya, kemudian hasil  bongkaran dikumpulkan di pinggir kebun dan t idak
dibakar. Pembersihan di lakukan pula terhadap semak dan gulma yang ada
pada lahan, di lakukan secara mekanis ataupun kimiawi. sedangkan untuk
populasi pohon pelindung t idak perlu dibongkar; tetapi perlu ditambahkan
j ika populas inya belum mencukup.

Konservasi tanah
Konservasi tanah di lakukan guna melindungi tanah dari erosi yang terjadi
akibat air hujan yang mengalir di atas permukaan tanah. Upaya konservasi
tanah (maupun air) di lakukan dengan menerapkan pembuatan saluran
pembuangan air hujan dan drainase mengikuti kontur; serta pembuatan
rorak/galian disebelah tanaman kakao.

Bentuk teras yang dapat diterapkan untuk melindunqi tanah dari
kecepatan al iran yang deras dan memperbesar p"r"rapai air ke dalam
tanah, berturut-turut adalah :

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA
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TANAMAN KAKAO

)uti  kegiatan penggantian tanaman lama
apat di lakukan secara bertahap atau
rnaman yang sudah tua (Umur >25 tahun)
kg/ha/tahun) dan terserang hama dan
.,VSD dan busuk buah) perlu diremajakan.
0% dari jumlah standar (1000 pohon/ha),
r i  yang ditentukan, maka perlu di lakukan
diperhatikan beberapa kondisi sepert i  :
dengan drainase yang baik, serta curah
lan kelerangan 0-15% merupakan kondisi
rtuk diremajakan. Hal lain yang perlu
h :

l jaan ter leb ih dahulu d i lakukan pers iapan

<an dengan membersihkan lahan dari
nembongkar  tanaman tua sampai  bagian
dikumpulkan d i  p inggi r  kebun dan t idak
la terhadap semak dan gulma yang ada
anis  ataupun k imiawi .  Sedangkan untuk
rrlu dibongkar; tetapi perlu ditambahkan

nelindungi tanah dari erosi yang terjadi
rtas permukaan tanah. Upaya konservasi
ngan menerapkan pembuatan saluran
rse mengikuti kontur; serta pembuatan
to.

erapkan untuk melindungi tanah dari
memperbesar peresapan air ke dalam
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a. Teras Bangku
Teras yang dibuat dengan cara memotong panjang lereng dan meratakan
tanah di  bagian bawahnya, sehingga ter jadi  deretan bangunan yang
berbentuk sepert i  tangga. Teras bangku t idak dianjurkan untuk tanah
yang mudah longsor.  Teras dibuat untuk kemir ingan tanah >L50/o sesuai
untuk solum dalam (Gambar 1-).

Teras bangku
datar

Gambar 1 : Sketsa Teras Banqku

b. Teras Gulud
Bar isan guludan yang d i lengkapi  dengan a lur  d i  bagian belakang gulud,
dibuat untuk kemiringan 8-L5o/o, sesuai untuk solum dangkal, dan pada
tanah mudah longsor (Gambar 2).

Gambar 2 : Sketsa Teras Gulud

c. Teras Individu
Teras yang yang dibuat pada set iap individu tanaman kakao, pada
kemir ingan tanah 45o/o, di  buat dengan penutup lubang tanam, untuk
al i ran permukaan dan erosi  yang lebih besar dari  teras bangku dan gulud,
serta hemat biaya (Gambar 3).

iiJfi:lT:1",",*,. >)
4 Lahan yanq tdal droran

Gambar 3. Sketsa Teras Individu

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA

1
u l

t

at r

! 
- -"o'' T" u' -

Asal Gul ldun !  saluran teres



Tel<nologi Budida4a kakao

Bentuk teras yang dipi l ih harus selalu memperhat ikan kesesuaian jeluk
(kedalaman efekt i f  tanah) yang tersisa bagitanaman kakao.
Tabel L.  Kemir ingan Lahan dengan Pi l ihan BentukTeras

Kemiringan Lahan
("/ol

Jeluk (cm)*)

>90 40-90 <40

0 - L 5 Gulud /  Bangku Gulud /  Bangku Gulud /  Bangku

Ls -30 Gulud /  Bangku Gulud /  Bangku Gu lud

35- 4 5 Bangku Bangku Indiv idu

>45 Bangku / Individu Bangku /  Indiv idu Indiv idu

*) Jeluk = kedalaman efekti f  tanah

Pengajiran dan Pembuatan Lubang Tanam
Kegiatan pengajiran merupakan penentuan t i t ik-t i t ik lokasi tanaman dan
lubang tanam sesuai dengan jarak tanam yang dianjurkan, agar tanaman
teratur dan memudahkan pemeliharaan. Pengajiran barisan pada lahan datar
dibuat mengikutiarah utara selatan (U-S), sedangkan pengajiran barisan pada
lahan miring dibuat searah dengan garis lurus kontur. Aj ir terbuat dari kayu
atau bambu (+50 cm) dengan u jung runc ing.  A j i r  untuk tanaman kakao
ditancapkan pada jarak 5 cm sebelah kanan atau kir i  dari t i t ik pusat lubang
tanam.

Pembuatan lubang taman dibuat pada lubang tanam baru (bukan
pada lubang bekas tanaman lama yang diganti).  Waktu pembuatannya t iga
bulan sebelum tanam dengan ukuran 60 cm x 60 cm x 60 cm, dan jarak tanam
untuk tanaman kakao 3 m x 3 m. Selanjutnya lubang tanaman di isi kompos
atau pupuk kandang yang sudah matang.

Pengelolaan Tanaman Penaung
a. KegunaanTanamanPenaung

- Tanaman penaung berfungsi mengatur intensitas cahaya matahari
yang sampai ketanaman kakao. Kebutuhan intensitas cahaya bagi
tanaman kakao umur l-2-L8 bulan, di lapangan adalah 30,60%cahaya
matahari penuh, sedangkan tanaman menghasilkan (TM) adalah 50-
7 5o/o cahaya mataha ri penu h.

- Penjarangan dan pemangkasan tanaman penaung merupakan cara
untuk mengatur cahaya matahari yang sampai ke tanaman kakao.

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA
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- Menekanevapotranspirasidisamping mempengaruhiikl im mikro
sehingga radiasi dan suhu udara lebih rendah serta kelembaban
udara lebih t inggi, lengas tanah tersedia, juga daun - daun
penaung yang gugur dapat berfungsi sebagai penutup tanah dan
mulsa sehingga penguapan (evaporasi) lebih rendah.

-  Mel indungi  permukaan tanah terhadap cahaya matahar i
langsung, menyediakan unsur hara dan bahan organik, serta
menjaga kondisitanaman pada saat musim kemarau.

b. MacamTanamanPenaung
Berdasarkan pada fungsinya, ada dua macam tanaman penaung

yaitu:
- Tanomon penaung sementara

* Berfungsi selama panaung tetap, belum berfungsi baik, biasanya
mula i  tanam sampai  dengan umur 2 tahun.  Tanaman penaung
ditanam setahun sebelum bibit kakao ditanam dikebun, sehingga
penaung sementara harus berfungsi baik pada saat kakao
di tanam.

* Syarat penaung sementara : tumbuhnya menyemak tetapi tegak,
tumbuh cepat dan tahan pangkas, perakaran t idak dalam dan
melebar; biasanya adalah tanaman Leguminoseae, misalnya
Moghanio mocrophylla dan tanaman yang dapat menjadi sumber
pendapatan, misalnya pisang.

* Moghania : disiwing pada saat menanam bibit kakao, dipotong
pada jarak l-0 cm dari permukaan tanah saat tanaman kakao
berumur 2-3 tahun, potonglah setahun sekali  dan musim hujan,
dan bongkarlah saat tanaman kakao berumur4 tahun.

*  P isang : jumlah anakan maksimum dua anak pe rumpun.  Potong
anakan yang t idak dikehendaki, tugal tengahnya dan siram
minyak tanah 2,5 ml/anakan, bersihkan daun kering sebulan
sekali ,  musnahkan tanaman pisang j ika tanaman kakao berumur
4 tahun.

- Tonomon PenoungTetop
* Bersifat permanen tetapi populasinya selalu dikurangi seir ing

dengan bertambahnya umur kakao.
* Syarat penaung tetap : tajuk lebih t inggi dari tanaman kakao,

tumbuh cepat, mudah, diatur/dipangkas, kuat, penerusan sinar

:
' , .  

* t  t  t ,  t' 
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rlalu memperhat ikan kesesuaian jeluk
bagi tanaman kakao.
ihan Bentuk Teras

Jeluk (cm)*)

40-90 <40

tku Gu lud  /  Bangku Gu lud  /  Bangku

tku Gu lud  /  Bangku Gu lud

Bangku indiv idu

idu Bangku /  Indiv idu Indiv idu

rg Tanam
nentuan t i t ik- t i t ik lokasi tanaman dan
tanam yang d ian ju rkan,  agar  tanaman
an. Pengaj i ran barisan pada lahan datar
l-S),  sedangkan pengaj i ran barisan pada

;ar is lurus kontur.  Aj i r  terbuat dar i  kayu
rg  runc ing .  A j i r  un tuk  tanaman kakao
r  kanan a tau  k i r i  dar i  t i t i k  pusat  lubang

ibuat pada lubang tanam baru (bukan
ng digant i) .  Waktu pembuatannya t iga
60 cm x 60 cm x 60 cm, dan jarak tanam
anjutnya lubang tanaman di is i  kompos
rng.

; i  mengatur intensitas cahaya matahari
kao. Kebutuhan intensitas cahaya bagi
rulan, di lapangan adalah 30,60% cahaya
lanaman menghas i l kan  (TM)  ada lah  50-

tan tanaman penaung merupakan cara
har iyang sampai  ke  tanaman kakao.
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secara difusi dan bukan merupakan tanaman inang hama dan
penyakit.  Contoh: lamtoro, gl ir isida, turi ,  kelapa, dan pinang.

* Jika menggunakan lamtoro, gl ir isida atau turi,  maka waktu
penanaman bersamaan dengan penaung sementara, yaitu L-2
tahun sebelum bibit kakao ditanam. Jika dipakai kelapa maka
harus ditanam 4 -5 tahun sebelumnya.

* Lomtoro dan glirisido: ditanam denEan jarak 3 x 3 meter atau 4 x 4
metel kurangi populasinya bertahap dan sistematis, saat kakao
berumur 4 tahun hi langkan populasi penaung 24%o, umur 5 tahun
hilangkan lagi25o/o. Populasiakhir hanya 500-600 pohon/ha pada
daerah bert ipe curah hujan A-8. Pangkaslah 50% dari populasi
akhir tesebut pada awal musin hujan secara berselang- sel ing,
50% sisanya dipangkas pada musim hujan tahun berikutnya.
Pangkas pohon penaung pada jarak L meter diatas tajuk kakao
dan setiap 3 bulan cabang dan ranting yang mengganggu
dibuang.

* Kelapa: lebih mudah dengan dalam pembudidayaan, t idak perlu
dipangkas dan sebagai penahan angin. Jarak tanam kelapa
sebagaipenaung L2mxl-2 m atau L2mx9 m, populasiperhektar
80-1-00 pohon. Kelapa dapat ditanam dengan tanaman lain yang
toleran naungan.

2. BahanTanamanKakao
Beberapa pengertian dasaryang perlu dipahami, adalah:
a. Benih
- Benih adalah tanaman berupa bi j i ,  yang terdir i  atas: (L) Benih l legit im,

(2)Benih Legitim, dan(3) Benih Propeligitim.
- Benih i legit im adalah benih yang tetuanya t idak diketahui dengan

jelas, sehingga benih tersebut sul i t  ditelusuri asal usul turunannya.
Benih i legit im seringkali  disebut sebagai benih sapuan atau benih
yang diperoleh seolah-olah hanya dengan cara menyapu saja atau
asal mendapatkan benih saja, sebaiknya benih init idak digunakan.

- Benih legit im adalah benih yang diketahui dengan jelas induk betina
dan jantannya serta dihasilkan dari persi langan yang terkontrol
karena dibuat dengan penyerbukan buatan (disi langkan sendir i).

- Benih propeligit im adalah benih yang diketahui dengan jelas induk
betinanya.

- Varietas hibrida adalah benih FL hasil persilangan dua tetua atau lebih secara

BALAI PENGKA'IAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA
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merupakan tanaman inang hama dan
r, gl ir isida, turi ,  kelapa, dan pinang.
loro, gl ir isida atau turi,  maka waktu
Cengan penaung sementara, yaitu L-2
ao ditanam. Jika dipakai kelapa maka
sebelumnya.
rnam dengan jarak 3 x 3 meter atau 4x4
ya bertahap dan sistematis, saat kakao
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ian A-B. Pangkaslah 50% dari populasi
musin hujan secara berselang- sel ing,
pada musim hujan tahun berikutnya.
pada jarak l- meter diatas tajuk kakao

rang dan ranting yang mengganggu

gan dalam pembudidayaan, t idak perlu
penahan angin. Jarak tanam kelapa
2 m atau l-2 m x 9 m, populasi per hektar
pat ditanam dengan tanaman lain yang

perlu dipahami, adalah:

r biji, yang terdiri atas: (1) Benih Ilegitim,
h Propeligit im.
yang tetuanya t idak diketahui dengan
"rt sul i t  ditelusuri asal usul turunannya.
rbut sebagai benih sapuan atau benih
ranya dengan cara menyapu saja atau
sebaiknya benih ini t idak digunakan.
rng diketahui dengan jelas induk betina
kan dari persi langan yang terkontrol
cukan buatan (disi langkan sendir i).
nih yang diketahui dengan jelas induk

rasil persilangan dua tetua atau lebih secara
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alami dikebun benih. Benih kakao dianjurkan diperoleh dari beberapa
produsen benih nasionalyang resmi (Tabel 2).

Tabel 2. Produsen Benih Kakao

Nama Produsen Klon Ketua
Puslit Kooi dan Kakao lndonesia ICS 60. GC 7.SCa 12
PPKS ICS 60, YSH 858, IMC 67, PA 150, SCa 12
Ex PTPN ll TSH 537, TSH 654, TSH 858, TSH 908, TSH 866, ICS 60, SCa6, SCa 12
Ex PTPN lV Na 32, Na 33, Pa 35, Ami, ICS 60
P l. Hasrarm Aqro Nraqa Na 32. Na 33. Pa 35. UIT 1, UIT 2, SCa 6. SCa 12, 36A, 35A, IMC 67

PT. London Sumatera
Pa 300, Pa 121,Pa303, Pa 310, GC 29, UF 667, UF 317, BLC3,
BLC 4, BL 621, BL 693

Ex PTPN lX Amelonado
Ex PTPN Vll rcs 60, tMc 67, PA 150, TSH 858, TSH 908
PT. Adidiava Mulia UIT 1 . SCa 6. SCa 12
PT- PP Jember lndonesia ICS 60, IMC 12, ICS 13, DR 1, SCa 6, SCa'12
P l. lnano uarl GC 7. ICS 60. SCa 6. SCa '12

PTPN XII ICS 60, ICS 13, GC 7, SCa 12
PT. Glenmore ICS 13, ICS 60, GC 7, DR'1, SCa 6, SCa 12

C.

Klon
Klon adalah suatu jenis tertentu yang diperbanyak secara vegetatif
dengan menggunakan organ tanaman tertentu (entres) dan memil iki
t ingkat keseragaman genetik t inggi dan sama dengan induknya.
Bahan tanaman Klonal disebut "entres", merupakan bahan tanaman
yang akan diambil mata tunasnya untuk diokulasikan pada batang
bawah (disebut okulasi)
Entres dapat  berasal  dar i  cabang or tot rof  (cabang yang
pertumbuhannya keatas) dan cabang plagiotrof (cabang yang
pertumbuhannya menyamping)
Tunas plagiotrof digunakan untuk penyambungan di pembibitan dan
sambung samping dan biasanya diambil langsung dari kebun
produksi, sehingga t idak diperlukan penyediaan kebun entres secara
khusus.

Kemurnian BahanTanam
Kemurnian bahan tanam (varietas maupun klon), perlu di jaga sebaik-
baiknya, karena tanaman yang pasarannya bagus rawan terhadap
kemurnian karena sering terjadi pemalsuan oleh pihak-pihak yang
tidak bertanggung jawab.

b,
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Bahan tanaman yang t idak murni biasanya akan menimbulkan
banyak masalah dan berakibat pada rendahnya produktivitas dan
mutu.

d. BahanTanamanUngul
- Bahan tanaman unggul adalah varietas/klon yang memil iki sifat

unggul. Sifat unggul tersebut adalah cepat menghasilkan atau
periode TBM (tanaman belum menghasilkan) pendek, memil iki
produksi t inggi, mutu hasil  baik (sesuai dengan permintaan pasar),
tahan terhadap hama dan penyakit utama, toleran terhadap kondisi
marj inal (kekeringan dan tanah kurang subur) efisien dalam
memelihara tanaman dan panen serta umur produktif  panjang.

- Klon unggul Kakao Generasi Pertama, diantaranya klon DR l-, DR 2,
dan DR 38, masih merupakan klon andalan kakao mulia Indonesia dan
didunia dikenal dengan nama Java Cri l lo. Produksi rata- ratanya
sekitar L500 kg/ha/tahun.

- Klon Unggul Kakao Generasi Kedua dan Ketiga dapat di l ihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Gambar Produksi dan Sifat Lainnya pada Klon Unggul Kakao
Generasi Kedua dan Generasi Ketiga

Klon
Potensi Daya

Hasil
(kg/ha.ltahun)

Walna
Biji

Basah

Ketahanan Terhadap
Penyakit Busuk Buah Sumber

KIon Unggul Generasi Kedua
D R C  1 6
G C 7
t c s ' t 3

1735
2035
1827

Ungu
Unqu

Moderat
Peka

SK MentanNo:

RCC 70
RCC 71
RCC 72
RCC 73

r029
891
to12
894

ungu
ungu
Ungu
Ungu

lModerat
Moderat
Moderat
Moderal

Napitulu, LA (1995)

NW 626'l
5UU
859

Ungu
Ungu

Moderal
Moderal

Sonaryo& lswanto (1985)

u i l l
TSH 858
Pa 300

ICJU

1766
1400

ungu
Ungu
Ungu

Moderat
Moderat
Moderat

Napitulu, L.A. ET AL(1991 )

P a  1 9 1
Gc 29
P a 4
P a  3 1 0

1460
1200
1750
1470

tanan
Tahan
Tahan
Tahan

PT.PP London sumatra
lndonesia 1998, pet@baan Kon
di Rambung Sialang, Sumut,
Laporen Tahunan Volume Il.

Pa 191
GC 29
P a 4

16 '16
1498
1558

tanan
Tahan
tanan

ts t. tsts Lonqon Jurila[a
lndonesia 2001, Percobaan Klon
di Trcblas, Jawa Timur, Laporan
Tahunan Volume ll. 2001.

Klon Unqqul Generasi Ketiqa
tu lK t  u  I

tccRr 02
tccRt 03
rccRt04

2376
2295
2266

HUtn
Putih
Ungu

Tahan
Tahan
Tahan

Suhendi, D. et al (2004)

Suhendi, D. et al (2oos)

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA



fela o bgi Budila4 a kal<ao

murni biasanya akan menimbulkan
rat pada rendahnya produktivitas dan

lah varietas/klon yang memil iki sifat
rut adalah cepat menghasilkan atau
um menghasi lkan)  pendek,  memi l ik i
aik (sesuai dengan permintaan pasar),
nyakit utama, toleran terhadap kondisi
:anah kurang subur) efisien dalam
en serta umur produktif  panjang.
Pertama, diantaranya klon DR l-, DR 2,
r lon andalan kakao mul ia  Indonesia dan
ra Java Crillo. Produksi rata- ratanya

Kedua dan Ketiga dapat di l ihat pada

ifat Lainnya pada Klon Unggul Kakao
erasi Ketioa

(NOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA

Te,l<no lo gi Budila4 a kal<ao

Perbanyakan Tanaman
Perbanyakan tanaman kakao dapat di lakukan menurut dua cara, yaitu
generatif  dan vegetati f .  Perbanyakan vegatati f  meng hasil  kan ta naman
yang memil iki sifat sama dengan induknya, namun perlu keterampilan
dan tambahan biaya, sedangkan perbanyakan generatif  menghasilkan
keturunan yang t idak sama dengan induknya.

Perbanyakan Secara Generatif (Benih)
Benih yang akan digunakan adalah benih berasal dari produsen yang
sudah mendapat SK Menteri Pertanian. Adapun kebutuhan bahan
tanam perhektar; sebagai berikut:

K6butuhan Bibi t  Per hektar

Jarak tanam 3 m  x  3 m =  1 1 1 1  p o h o n 4m x  2 .5m=1 OO0 pohon

Persediaan sulaman 12O7o)
222 pohon 2OO pohon

I  1 3 3 3  D o h o n  a t a u  . 1 3 O O

J u m l a h  s e l u r u h n y a  I  p o h o n

Keblrtuhnt Beni l r  Per hektn

1 20O pohon

Daya kecambah 90v" 900/o

J u m l a h  k e c a m b a h  y g  d p t

d i p i n d a h k a n
95"/" 9syo

Jumlah kecambah yg dpt

di tanam
aoo/" aoo

J a d i  k e b u t u h a n  b e n i h
L.l!l9xf]q9xL.lq9x1 330= 1 asa
90 95 80
atau dibulatkan 1 90O butir

t u u x t u u x t u u x l z u - l / z c
90 95 80

atau dibulatkan 1 8OO butir

1. Perkecambahan Benih
Benih yang diterima segera dikecambahkan (benih kakao t idak memil iki
masa dorman), pendederan selama L2hari, setelah berlangsung 4 hari,
benih yang sudah berkecambah mulai dipindahkan kekantong plastik,
selanjutnya pemindahan di lakukan setiap hari,  dengan kriteria panjang
calon akarL-2cm, umur <l-2 hari.
Pembenihan tanaman kakao mela lu i  medium di lakukan sebagai  ber ikut :
* Medium karung Goni

- Ratakan dan bersihkan tanah bedengan dari gulma, hamparkan
satu lapis batu merah untuk drainase, lalu hamparkan karung goni
rangkap diatasnya (sebelumnya telah disiram air sampai jenuh)
sebagai media perkecambahan. Karung goni ukuran l-00 cm x72 cm
dapat memuat 1-200 benih.

3.
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- Semaikan benih dengan jarak 2x3 cm diatas karung goni, tutup
benih kakao dengan karung goni t ipis yang telah direndam
dengan fungisida Dithane M-45 0,2o/o. Penyiraman dengan air
di lakukan setiap hari.  Bedengan dibuat membujur utara-selatan,
diberi atap dari daun kelapa atau daun tebu, t inggi atap sebelah
timurL.5m baratL,2m.

* Medium Pasirdalam Bedengan
- Lapisan medium dari bawah ke atas adalah tanah, batu keriki l

dengan tebal 1-0 cm, lapisan pasir halus dengan tebal 20 cm.
- Benih dikecambahkan dalam medium pasir; bagian calon akar

menghadap kebawah, jarak antar 2,5 cm x 4 cm atau sekitar 1000
benih /m2. Tutup benih dengan potongan rumput atau karung
goniyang disiram setiap hari.  Bedengan dibuat membujur utara-
selatan, diberi atap dari daun kelapa atau daun tebu, t inggi atap
sebelah t imur L,5 m, barat !,2 m.

2. Pembibitan
* Syaratlokasi

- Dekat dengan lokasi penanam dan sumber air; mudah diawasi,
tempatnya datar serta berdrainase baik, terl indung dari angin
kencang, cahaya matahari langsung, hewan pengganggu dan
hama.

* Persiapan Bahan
- Medium pembibitanterdir i  dari campurantanah lapisan atasyang

subu[ pasir; dan pupuk kandang. Media diayak dengan ayakan
berukuran 0,5 cm x 0,6 cm, kemudian dicampur rata dengan
perbandingan l-: l- :1..

- Masukkan dalam polybag transparan atau hitam, ukuran 20 cm x
30 cm, tebal 0,8 mm, beri lubang drainase 18 lubang/kantong,
diameter lubang 1- cm.

- Buat bedengan pembibitan lebar L,2 m, panjang sesuai
kebutuhan, memanjang utara-selatan, jarak antar bedengan
l- m. Beri naungan alami dari lamtoro, gl ir isida, kelapa, atau
naungan buatan (atap) dari daun kelapa atau tebu. Tinggi atap
bedengan sebelah t imur l- m, barat L,2m.

9 SALAI PENGKAJIAN TEKNoLoGI PERTANIAN SUMATERA UTARA
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- Atap bedengan dapat dibuat untuk massal, t inggi atap sekitar
2 m. Intensitas cahaya matahari yang diteruskan atap 3O-50o/o
dari penyinaran langsung.

Penanaman dan Pemeliharaan Kecambah
- Atur polybag dibawah atap, jarak kantong l-5 cm x L5 cm atau

l-5 cm x 30 cm. Pindahkan kecambah pada umur 4-I2 hari,
panjang calon akar L-2 cm. Kecambah yang berumur> 12 hari
t idak dipakai.

- Tekan/padatkan tanah dikir i- kanan kecambah (hipokoti l)
dengan jari  agar t idak goyah. Siram setiap hari sesuai kondisi
cuaca. Tebarkan pupuk urea 2 grlbibit (1 sendok teh) t iap 2
minggu dalam alur disekeli l ing bibit,  tutup tanah dan siram.

- Bibit sering diserang oleh ulat kilan (Hyposidro toloco Wolke),
belalang dan bekicot. Penyebab penyakit pada bibit adalah
Phytopthoro palmivora dan Fusor ium sp.  Lakukan
pengendalian hama, penyakit dan gulma secara manual dan
kimiawi.

- Buka atap secara bertahap seir ing dengan umur bibit,  bongkar
naungan buatan dua minggu sebelum pindah kekebun. Jika
daun antar bibit sal ing menaungi dan pertumbuhan tanaman
tidak seragam maka lakukan penjarangan.

Kriteria bibit siap pindah kekebun
-  Berumur 3-5 bulan, t inggi40-60 cm, jumlah daun min imum L2

lemba; diameter batang 0,7- L,0 cm, bibit t idak sedang
bertunas (flush).

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN 5UMATERA UTARA 10
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Perbanyakan Secara Vegetatif (Okulasi, Sambung Pucuk, Stekdan SE)

* Okulasi
Dilakukan pada bibit umur 3 bulan, entres berasal dari klon unggul
yang sehat, t idak bertunas, warna hi jau kecoklatan, diameter l- cm.
Buat jendela okulasi dengan cara menoreh kuli t  vert ikal (dari atas
kebawah) sejajar sepanjang 3 cm, jarak antara torehan 1- cm, diujung
bawah torehan dipotong horizontal sehingga terbentuk l idah kecil .
Pengikatan dari bawah keatas dengan susuan sepert i  genteng.
Setelah okulasi berumur 2-3 minggu tal i  pengikat dibuka dan
diamati. Pada okulasi jadi, batang bawah di lengkungkan untuk
memacu pertumbuhan tunas baru. Potong batang bawah 25 cm
diatas pertautan setelah tunas baru memil iki 6 lembar daun dewasa
(ika okulasi gagal, ulangi pada sisiyang berlawanan).
Pemupukan setiap 2 minggu dengan urea2 grlbibit.
Pindahkan bibit kelapangan setelah berumur 8-9 bulan, diameter
batang 0,7 cm, t inggi 50 cm, dan jumlah daun L2 lembar.

Sambung Pucuk
- Dilakukan pada bibit umur 3 bulan, entres berasal dari klon unggul

yang sehat, t idak bertunas, warna hi jau kecoklatan, diameter l- cm.
- Batang bawah dipotong datar; sisakan 3 lembar daun (satu

sambungan diambil t iga mata tunas entres). Pangkal entres disayat
miring pada kedua sisi sehingga runcing sepert i  baj i ,  sisipkan pada
ujung batang bawah yang sebelah, pertautan di ikat tal i  dan entres
ditutup kantong plasti  k (disungku p).

- Biarkan tunas pada sambungan jadi tumbuh sepanjang 2 cm, buka
penutup entres, tanpa melepas tal i  ikatan pertautan. Buka tal i  ikatan
setelah tunas baru berumur 3 bulan. Bibit siap ditanam kelapangan
setelah berumur 7 bulan.

* Stek
- Kakao termasuk tanaman yang sukar distek, acara ini jarang

di lakukan.
- Bahan stek dari cabang plagiotrop semi hardwood, permukaan

bawah cabang berwarna hijau dan permukaan atas coklat, cabang

I
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t idak bertunas diambil pagi hari (am 9-11), kumpulkan dalam
bak plastik berisi air, pangkal stek tercelup ke air. Setiap stek
mempunyai 5 ruas dengan 2-3 helai daun yang dikupir t inggal
t/3bagian.

- Siapkan bak stek lebar l- m dan panjang sesuai kebutuhan.
Medium penyetekan berupa pasir laut yang telah disteri lkan
dengan fumigant (Vapam 2Yodosis 5 l i ter/1 m2 medium). Tutup
medium dengan lembaran plastik, setelah 3 hari kemudian,
buka plastik medium, lalu diaduk- aduk, siram air dan ratakan.

- Pangkal stek disayat miring, dicelupkan IBA (3000 ppm, pelarut
Ethanol 50%) selama 10 detik kemudian langsung tanam
dengan jarak tanam 3x5 cm. Stek ditanam agak miring kebarat
agar permukaan daun menghadap ke t imur. Siram denQan
spayel lalu sungkup dengan lembaran plastik transparan
selama 3 minggu.

- Pemil iharaan selama itu adalah penyiraman dengan sprayer
tanpa membuka plastiknya.

- Setelah 3 minggu stek mulai berakar; pindahkan kekantong
plastik yang berisi medium pembibitan, kemidian disungkup
dengan plastik, sama dengan proses pengakaran selama 2
bulan. Selama kurun tersebut buka sungkup secara bertahap
untuk akl imatisasi (adaptasi tanaman baru dengan l ingkungan
baru).

- Bibit asal stek dipelihara selama 6 bulan dipembibitan, caranya
sama dengan bibit asal benih.

* Somatic Embryogenesis (SE)
SE adalah proses penumbuhan sel  somat ik  pada kondis iyang

terkontrol menjadi sel embriogenik yang akan melalui serangkaian
perubahan morfologi dan biokimia dan membentuk embrio somatik
(embiro klonal) yang secara genetik sama dengan induknya.
Indonesia merupakan negara pertama yang mengembangkan
teknologi kulturjaringan (SE) di dunia untuk kakao.
Teknologi ini merupakan penghasil  benih nggul bermutu yang dapat
mendukung penyediaan bibit klonal secara massal dengan harga
yang terjangkau oleh petani. Beberapa sifat unggul bibit yang

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA t2



Telao logi Budilaq a kakao

diperoleh dengan teknologi adalah :
- Tanaman bertajuk sempurna lengkap dengan jorket, sistem

perakaran tunggang, pertumbuhan seragam dan bersifat vigor.
- Masa TBM selama empat bulan lebih cepat, relatif tahan kekeringan

dan produksinya t inggi, panen pertama dapat di lakukan pada umur
tiga tahun dengan produksi mencapai 500 kglhaltahun (500% lebih
tinggi da.ri  \rnaman asal benih), pada umur l ima tahun dapat
mencapar prohuksi 1.680 kglhaltahu n.

4. Penanaman
- Penanaman di lakukan diawal musim hujan, j ika pohon penaung

telah berfungsi baik ( intensitas cahaya yang diteruskan penaung
30-50% dari cahaya langsung ).

- Tanah dalam polybag jangan sampai pecah dan rusak pada saat
mengangkut, mengecer dan menanam bibit.

- Masukkan bagian dasar kantong plastik ke dalam lubang yang digali
seukuran volume tanah dalam kantong plastik, sayatlah plastik dari
bawah ke atas, padatkan tanah dengan tangan. Tarik kantong plastik
lalu padatkan tanah dengan kaki, hindari pecahnya tanah dalam
kantong plastik. Bersihkan gulma pada tanah di sekitar batang bibit
kakao muda. Bibit yang sudah diangkut dan diecer harus selesai
ditanam hari i tujuga.

- Sulamlah bibit yang mati atau kerdi l  sampai umur l  tahun.

13 BALAI PENGKAJIANTEKNoLoGI PERTANIANSUMATERAUTARA
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REHABILITASI TANAMAN KAKAO DEWASA DENGAN
METODE SAMBUNG SAMPING

Sambung samping merupakan salah satu teknik perbanyakan secara
vegetati f .  Teknik ini giat dikembangkan untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi oleh petani kakao, utamanya kondisi umur tanaman yang
relati f  tua, t ingkat intensitas serangan hama PBK dan penyakit VSD cukup
tinggi sehingga mengakibatkan penurunan produktivitas dan kuali tas hasil
tanaman.

Varietas hibrida adalah benih Fl- hasi l  persi langan dua tetua atau lebih
secara alami di kebun benih. Benih kakao dianjurkan diperoleh dari
beberapa produsen benih nasional yang resmi (Tabel 2).

1. Keuntungan Sambung Samping
- Waktu untuk rehabilitasi areal pertanaman kakao relatif singkat,

biayanya lebih murah dan tanaman kakao cepat berproduksi
dibandingkan cara tanam ulang (replanting).

- Batang bawah berfungsi sebagai penaung sementara dan hasil
buahnya dapat dipertahankan, sebelum batang atas berproduksi.

2. Persiapan Sambung Samping
- Siapkan batang bawah yang sehat, jika tidak sehat batang bawah

dipelihara terlebih dahulu dengan pemupukan, pemangkasan dan
pengobatan.

- Siapkan entres yang berasal dari kebun entres atau kebun produksi
dari individu yang terseleksi dan murni, berwarna hijau, hijau
kecokelatan atau cokelat dengan ukuran 0,75-1-,50 cm, panjang
sekitar 50 cm.

- Entres yang diambil dari lokasi yang dekat dengan lokasi
penyambungan ,  d i amb i l  pada  pag i  ha r i  dan  l angsung
disambungkan. Jika lokasinya jauh perlu ada perlakuan terhadap
entres tersebut (dikemas/d i paki ng).

- Pengemasan entres dilakukan dengan memotong stek entres
menjadi 3 bagian, masukkan ke dalam dos ukuran 45 x 30 x 23 cm

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA
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yang telah dilapisidengan plastik lembaran dan diberialcosorb, setiap
dos berisi 50 m entres. Kesegaran entres dapat dipertahankan selama
4-5hari.

3. PelaksanaanSambungSamping
* Syorat botang bawoh & Perlakuan pada Entres
- Lakukan pada batang bawah kakao pada ketinggian 45-60 cm dari

permukaan tanah, buatlah torehan vertikal pada kulit batang,
panjang 5 cm, lebar 2 cm,tebal sayatan sampai mencapai kambium.
Alat - alat yang digunakan gunting pangkas, pisau okulasi, kantong
plastik (ukuran l-8 x 8,5 cm, tebal 0,0L mm) dan tali rafia.

- Potong ujung atas torehan, cungkil lidah kulit, segera masukkan
setek entres.

- Sambung samping hanya di lakukan pada tanaman yang kuli tnya
mudah dibuka dan kambiumnya bebas penyakit,  ditandai dengan
warna putih, dan dapat di lakukan lebih dari satu tempat pada setiap
pohon.

- Tanaman yang pertumbuhannya kurang baik (kul i t  sul i t  dibuka)
disarankan sambungan di lakukan pada tunas air yang dipelihara
sebelumnya.

- Entres yang digunakan harus dalam keadaan segar, berwarna hijau,
hijau kecokelatan atau cokelat, diameter 0,75-1,50 cm, panjang 10-
L2 cm dengan 3-5 mata tunas.

- Pangkal entres disayat miring hingga bentuknya runcing seperti baji,
panjang sayatan 3-4 cm.

* Penyungkapan Entres dan Pengikatan
- Sisipkan perlahan-lahan entres yang sudah siap pada batang bawah,

letakkan sisi sayatan yang berbentuk seperti baji menghadap batang
bawah, tutup kembali l idah kuli t  lalu ikat dengan tal i  raf ia.

- Entres dikerodong dengan kantong plastik yang telah disiapkan
kemudian diikat kuat dengan tali rafia. Ikat erat sehingga air hujan
tidak mudah masuk ke dalam luka sayatan.

i
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Hindarkan entres dari  dehidrasi  (kekurangan air) ,  dan hindarkan luka
sayatan dari  hujan.

G a m ba r' 
;ffi:" : i^'lii ::H: il']: H;,xl 

sa m b u n s sa m p i n s

Penga moton da n Penyu la man
- Amati hasi l  sambungan setelah 3-4 minggu setelah penyambungan.
- Periksa sambungan tanpa membuka tutup entres. Entres yang

tampak masih segar menunjukkan sambungan berhasil ,  bi la entres
kering atau busuk maka sambungan gagal.

- Segera lakukan penyulaman pada entres yang gagal dengan cara
menyambung ulang pada sisi yang berlawanan dengan letak
sambungan awal .

Pembukaan Tutup Entres dan TaIi Pengikat
Buka tutup entres j ika tunas telah tumbuh hingga 2-3 cm, tal i
pengikat pertautan t idak di lepas.
Dua bulan setelah penyambungan, bi la entres sudah melekat erat
pada batang bawah maka tal i  pengikat di lepas.

Peraw ato n Tu n a s H a sil Sa m bu ng o n
Tunas muda hasil  sambungan yang baru tumbuh kondisinya masih
lemah dan mudah terserang hama terutama Helopetis spp, kutu dan
ulat  k i lan.
Buang tunas air yang tumbuh disekitar batang atas untuk
memberikan penyinaran yang cukup pada tunas baru.
Batang atas yang tumbuhnya menggantung ke bawah diberi tal i

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA
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yang dikaitkan ke batang bawah agar pertumbuhannya mengarah
ke atas.
Pangkas secara bertahap (siwing) bagian tajuk batang bawah yang
menaungi batang atas. Kurang lebih setengah bagian tajuk batang
bawah, dipangkas pada saat 3 bulan setelah pelaksanaan sambung
samping.
Siwing di lakukan berdasarkan kondisi batang bawah. Pada batang
yang kanopinya belum saling menutup (umur <5 tahun) t idak perlu
disiwing.
Batang bawah dipotong total pada saat batang atas sudah tumbuh
kuat atau sudah mulai berbuah. Arah pemotongan miring pada
ketinggian 60-90 cm di atas pertautan. Luka bekas potongan dioles
dengan penutup luka.
Pengendalian hama dengan cara penyemprotan insektisida
dilakukan dengan teratur. Pemeliharaan selanjutnya sepert i  wiwil ,
pangkas bentuk, pemupukan sesuai dengan anjuran.

Gambar: Buah Kakao dari  tanaman hasi l  sambung samping

BALAI PENGKAJIANTEKNOLOGI PERTANIAN 9UMATERAUTARAL7
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PEMANGKASAN, PEMUPUKAN, PENGENDALIAN HAMA DAN
PENYAKIT SERTA PANEN & PASCA PANEN

1. PemangkasanKakao
a. Tujuan Pemangkasan

- Memperoleh bentuk/ kerangka dasar (frame) tanaman kakao
yang baik, mengatur penyebaran cabang dan daun - daun
produktif pada tajuk merata.

- Membuang bagian-bagian tanaman yang t idak dikehendaki,

s sepert i tunas, air; cabang sakit,  patah, menggantung dan cabang
bal ik .

- Memacu tanaman membentuk daun baru sebagai sumber
asimilat dan meningkatkan kemampuan tanaman men$hasilkan
buah.

- Menekan resiko terjadinya serangan hama dan penyakit.

b. Macam dan Cara Pemangkasan
- Lakukan pemangkasan dengan cara dan pada saat yang tepat,

guna menghindarit ingginya angka kelayuan dan kematian buah
muda.

- Hindari pemangkasan yang berat, lakukan pemangkasan ringan
tetapi sering di lakukan. Macam dan cara pemangkasan pada
tanaman kakao, sebagai berikut:
* Pangkasan Bentuk

- Bertujuan untuk membentuk kerangka tanaman yang
baik.

- Dilakukan saat tanarnan kakao muda telah membentuk
jorket dan cabang-cabang primer hingga tanaman
memasuki fase produktif.

- Caranya adalah sisakan t iga cabang yang sehat dan
arahnya simetris dari seluruh cabang primer yang
tumbuh (biasanya 4-6 cabang).

- Buanglah cabang-cabang sekunder yang tumbuh terlalu
dekatjorket (40-60 cm).

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA 18



Te,la o b gi Budila4 a koLoo

Atur cabang-cabang sekunder berikutnya agar jaraknya
t idak ter la lu  rapat  satu sama la in  dengan membuang
sebagian cabang-cabangnya.
Ja nga n memotong uju ng ca bang pri mer a gar tajuk ka kao
dapat  sa l ing menutupi
Potong cabang-cabang yang tumbuh meninggi  untuk
membatas i  t inggi ta juk kakao (3-4 m)

Pangkasan Pemeliharaan
- Bertujuan untuk mempertahankan kerangka tanaman

yang sudah terbentuk baik, mengatur penyebaran daun
produktif  merata, membuang bagian tanaman yang t idak
dikehendaki (cabang sakit,  patah dan tunas air), serta
merangsang pembentukkan daun baru,  bunga dan buah.

-  Caranya adalah kurangi  sebagian daun dar i  bagian ta juk
tanaman yang ter la lu  r imbun dengan memotong rant ing
rant ing yang sangat  ter l indung atau yang menaungi .
Potong cabang yang ujungnya masuk kedalam tajuk
tanaman didekatnya dan diameternya kurang 2,5 cm.
kurangi  daun yang menggantung dan menghalangi
a l i ran udara d i  da lam kebun.  Potong cabang yang
tumbuh meninggi  d i  a tas ambang > 3 m.

-  H inda r i  memo tong  cabang  yang  t e r l a l u  besa r
(diameter > 2,5 cm) sebab ada resiko cabang mati,  lapuk
dan menjalar kearah pangkal. Jika terpaksa memotong
cabang besar maka luka harus ditutupi dengan obat
penutup luka.

- Pemotongan anting dan cabang kecil  letaknya rapat pada
cabang  i nduknya ,  pemo tongan  cabang  besa r
meninggalkan sisa sekitar 5 cm.

- Hindarkan tajuk kakao jangan sampai terlalu terbuka
sebab dapat berakibat retak-retak pada kuli t  batang,
keringnya bantalan bunga serta matinya sel-sel pada
jorket.

19 BALAT PENGKAJIANTEKNoLoGI PERTANIAN SUMATERAUTARA
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- Jangan memangkas apabila tanaman kakao berbunga banyak
atau ukuran buahnva masih kecil .

Waktu dan Frekuensi Pemangkasan
-  Dua minggu sekal iwiwi lan tunas a i r  (sangat  ser ing)
-  Dua bulan sekal i  pangkasan pemel iharaan
- Dua kali  setahun pangkasan mengatur t inggi tajuk (menjelang

musim hujan dan pada akhi r  musim hujan)

d. Kriteria Pangkasan yang Benar
- Pada siang hari di lantai kebun terdapat bercak-bercak cahaya

matahari (L-2o/o) tetapi gulma t idak tumbuh lebat, suasana di
dalam kebun t idak ter la lu  terang atau ter la lu  gelap.

- Pertumbuhan batang kakao diameternya relati f  sama antara
yang d i tanam di  bagian tengah dengan yang d ip inggi r
kebun.

- Bunga dan buah tumbuh merata pada batang pokok dan
caoang.

2. Pemupukan dan Gejala Kekahatan Unsur Hara
Pemupukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman,

meningkatkan produksi dan mutu hasil ,  memperbaiki kondisi dan daya
tahan tanaman terhadap perubahan l ingkungan, serta mempertahankan
stabil i tas produksi yang t inggi. Aspek yang perlu diperhatikan dalam
pemupukan antara lain adalah tepat dosis, tepat jenis dan tepat waktu dan
cara. Jenis dan dosis pupuk yang tepat didasarkan pada faktor tanaman
dan l ingkungan. Tanaman kakao masih membutuhkan takaran pupuk urea
optimum di atas 300 grlpohon/tahun, dengan produksi mencapai 44,5
buah/pohon/tahun (1612 gr bi j i  kering/pohon/tahun). Jenis pupuk yang
lazim digunakan adalah Urea (46% N), TSP (46%P2O5), SP-36 (36%P2O5),
KCL (60% K2O), Keiserit (27% MgO), dan Dolomit (L9o/o MgO). Umur
tanaman dan dosis pupuk untuk tanaman kakao yang penaungannya baik,
cukup hujan, sifat f isika dan kimia tanah baik, sebagai berikut:
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Tabel4. UmurTonoman don Dosis Pemupukonnyo

Umur/Fase Urea TSP KCI Keiserit

Bibit

o - 1 t h

L - 2 t h

2 - 3 t h

3 - 4 t h
>4 th

5 gr/bibit

25 gr/ph/th

45 gr/ph/th

9O gr/ph/th

L8O gr/ph/th

22O gr/ph/th

5 gr/bibit

25 gr/ph/th

45 gr/ph/th

90 gr/ph/th

l8O gr/ph/th

L8O gr/ph/th

4 gr/bibit

20 gr/ph/th

35 gr/ph/th

7O gr/ph/th

135 gr/ph/th

t7O gr/ph/th

4 gr/bibit

2O gr/ph/th

4O gr/ph/th

60 gr/ph/th

75 gr/ph/th

t2O gr/ph/th

Keterangan: gr=gram, ph=pohon, th=tahun

Pemupukan sebaiknya dilakukan dua kali setahun, yaitu pada awal dan
akhir musim hujan. Pemberian dilakukan dengan cara melingkar pada jarak
50-70 cm dari pokok tanaman dan ditempatkan pada kedalaman 5-10 cm
dibawah permukaan tanah dan ditutup kembali dengan tanah. Efisiensi
pemupukan dapat ditingkatkan dengan memperhatikan kondisi naungan,
kondisi tanah, pemangkasan, dan gulma.

Umumnya tanaman kakao membutuhkan unsur hara dalam jumlah
banyak yang disebut unsur hara makro seperti Nitrogen (N), Fosfor (P),
Kalium (K), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Belerang (S). tanaman kakao
akan menunjukkan gejala kelainan bentuk dan perubahan warna bagian
tanaman, jika kekurangan unsur-unsur tersebut. Tanah yang kekurangan
unsur S, maka penggunaan Urea dapat diganti dengan ZA (dosis L,2 kali
dosis Urea) aau KCI diganti dengan ZK (dosis L,2kali dosis KCI). Pada tanah
masam dan kadar Ca rendah, pupuk Keiserit  dapat diganti dengan Dolomit
(dosis l-,5 kali dosis keiserit).

Tobel 5. Gejolo Kekurongan Horo Mokro pado Tonomon Kokoo.

Kondisi Daun Gejala Pada Daun
Tindakan Pemupukan

(gr/ph/th)

Normal
Ukuran dan bentuk normal ,  warna hi jau
tanpa klorosis/nekrosis

Urea22O, SP-36 280, KCI L7O,
Keiserit L2O

Kekurangan N

Ada pada seluruh daun tanaman, ukuran
daun lebih kecil, internode pendek,
tangkai  dan membentuk sudut keci l
dengan batang, warna daun oucat dan
kuning, ujung daun tua seperti terbakar.

Urea 265, SP-36 2AO, KCI !7O,
Keiserit 120
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nyo

KCI Keiserit

bit

tlth

t/th

r/th

h/th

hlth

4 gr/bibit

2O gr/ph/th

35 gr/ph/th

7O gr/ph/th

L35 gr/ph/th

L7O gr/ph/th

4 gr/bibit

20 gr/ph/th

40 gr/ph/th

6O gr/ph/th

75 gr/ph/th

L2O gr/ph/th
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Kakao.

Urea22O, SP-36 280,  KCI f7O,
Keiserit 120

Urea265, SP-36 28O, KCIITO,
Keiserit 120

Kekurangan P

A d a  p a d a  s e l u r u h  d a u n  t a n a m a n ,
pertumbuhan tanaman agak terhambat,
daun muda lebih keci l ,  internode pendek,
tangkai daun muda membentuk sudut
keci l  dengan batang. Antar tulang daun
muda sering memucat, warna daun tua
memucat kearah ujung dan tepi daun, di
ikut i  ujung dan tepi daun sepert i  terbakar
tangkai daun sering tetap menempel
pada ranting meskipun daun sudah gugur.

Urea 220, SP-36 340, KCI L70,
Keiseri t  120

Kekurangan K

Lebih banyak pada daun tua, bagian
berwarna kuning pucat terbentuk diantara
tulang daun dekat tepi daun, cepat
menjadi nekrotik tetapi hanya menyatu
dengan yang lainnya setelah beberapa
lama, laju nekrosis pada tepi daun lebih
cepat dari  pada tulang daun, terbentuk
bagian berwarna kuning dibagian dalam
perluasan bagian nekrotik.

Urea 220, SP-36 280, KCI 170,
Keiseri t  l -20

Kekurangan Mg

Lebih banyak pada daun tua, bagian
nekrotik dimulai dari  bagian antar tulang
daun dekat tepi daun, dengan cepat
m e n y a t u  m e n j a d i  n e k r o s i s  y a n g
bersambung di bagian tepi daun tua,
daerah berwarna kuning tegas terbentuk
pada daerah perluasan nekrotik sering
timbul pada daerah perluasan lekuk
jaringan nekrotik utama, daerah yang t ldak
terpengaruh hrjau pucat dan membentuk
oola seoert i  daun Oak.

Urea220, SP-36 280, KCI 170,
Keiseri t  145

Kekurangan Zn

Lebih banyak pada daun muda, daun sangat
muda menunjukkan tulang daun merah
gelap tegas dengan perubahan bentuk, daun
s a n g a t  s e m p i t  d i b a n d i n g k a n  d e n g a n
panjangnya, tepi daun sering bergelombang
dan kadang-kadang berbentuk sabit dengan
bagian keci l  klorot ik memanjang pada setiap
sisi kibu tulano daun atau daun lateral utama

Urea 220, SP-36 280, KCI 170,
Keiserit 120, TnSO 0,2o/olewat
daun (5 kal i  interval 2 minggu)

Kekurangan Cu

Lebih banyak daun muda, daun pada f lush
muda kecil tetapi bentuknya normal, ranting
muda sering menunjukkan layu, ujung daun
melipat, bagian yang melipat semula, tetap
hijau selanjutnya bagian tepi berwarna coklat
dengan ujung mengarah ibu tulang daun,
t idak ada oola klorot ik

Urea 220, SP-36 280, KCI 170,
Keiserit 1"20, ZnSO 0,2o/o lewat
daun (5 kal i  interval 2 minggu)
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Kekurangan Fe

Lebih banyak daun muda, tulang daun muda
berwarna hi jau gelap dengan helaian daun
hijau pucat, atau tulang daun hljau dengan
helaian daun kuning pucat bahkan seperti
terbaka; gejala ini kurang tampak pada daun
f l u s h  s e b e l u m n y a ,  d a u n  t u a  s e r i n g
menunjukkan tepi dan ujung daun sepert i
terbakar

Urea220, SP-36 280, KCI 170,
Keiserit l-20, ZnSO 0,2o/o lewat
daun (5 kal i  interval 2 minggu)

Keterangan: gr=gram, ph=pohon, th=tahun

3. Pengendalian Hama dan Penyakit
a. Penggerek Buah Kakao = PBK (Conopomorpha cramerella SneII)

B io log iPBK:
- Telur PBK berwarna j ingga, berbentuk pipih, berukuran 0,5 x 0,2

mm, stadium telur 6-9 hari.  Telur menetas menjadi larva yang
langsung menggerek buah, memakan kuli t  buah, daging buah
dan saluran ke bi j i  (plasenta). Panjang larva L2 mm, berwarna
putih kotor sampai hi jau muda. Stadium (masa hidup) larva l-5-
1"8 hari.

- Larva menjadi kokon (pupa) yang menempel pada permukaan
buah, daun, seresah daun, karung atau keranjang tempat buah
yang ada dikebun, stadium pupa 5-8 hari.

- Pupa menjadi serangga dewasa (ngengat) berwarna coklat
dengan warna putih berpola zig zag sepanjang sayap depan,
akti f  pada malam hari (sejak matahari terbenam hingga pukul 9
malam). Ngengat betina mampu bertelur 50-100 butir.  Stadium
ngengat t7 hari.

Gejala kerusakan :
- Buah kakao yang diserang berukuran panjang sekitar 8 cm. buah

masak awal, yaitu belang kuning, dan j ika buah digoyang t idak
berbunyisepert i  halnya buah masak normal, j ika dibelah tampak bi j i*
bi j i  kakao saling melekat dan berwarna kehitaman, bi j i  t idak
berkembang, ukuran b'f i  keci l  dan t idak bernas.
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Gambar:  Buah kakao yang terserang hama penggerek buah kakao

Pengendalian PBK:
- Lakukan sanitasi kebun dengan mengubur kul i t  buah, plasenta dan

buah busuk
- Pemangkasan dengan membatasi t inggi tajuk tanaman maksimal 4

meter untuk mempermudah pengendalian dan panen
- Panen sering (satu minggu sekali) dan sanitasi. Buah dibawa ke TPH

dan mengambil bi j idari buah segar.
- Penyelubungan buah yang berukutan 8-10 cm dengan kantong

olastik.
- Secara biologi dengan menggunakan semut hitam. Peningkatan

populasi semut hitam dilakukan dengan membuat sarang dari
l ipatan daun kelapa atau daun kakao, dan di letakkan diatasjorket.

- Penyemprotan insektisida terutama dari golongan sintetik piretroid,
misalnya : Deltrametrin (Decis 2,5 EC konsentrasi 0,06yo), Sihalotr in
(Matador 25 EC konsentrasi 0,06yo), Betasiflutrin (Buldok 25 EC
konsentrasi 0,20o/o). Alat semprot knapsack spray, volume semprot
250 l i ter/ha frekuensi 10 hari sekali ,  sasaran semua buah dan cabang
horizontal, sebagai alternative terakhi r.

b. Kepik Penghisap Buah (Helopeltis antoniiSign)
B io log ihama:
- Helopetis spp. dewasa mirip dengan walang sangit, panjang

tubuh + l-cm, bagiantengahnya berwarnamerah tua terdapat
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embelan tegak lurus berbentuk jarum pentul dan bagian
belakang berwarna hitam atau kehijauan dengan garis-garis
putih.

- Telur berwarna putih, lonjong di letakkan dalam jaringan kuli t
buah, tunas dan tangkai buah. Pada unjung telur terdapat dua
embelan berbentuk benang panjangnya 0,5 ff i f f i ,  yang
menyembur keluar jaringan. Lama stadium telur 6-7 hari,
stadium nimfa 10-l- l- hari.  Perkembangan dari telur hingga
menjadi dewasa 30-48 hari.  Seekor serangga dewasa mampu
bertelur hingga 200 butir.

Gejala kerusokon:
- Buah kakao tampak bercak-bercak cekung berwarna coklat

kehitaman
- Serangan pada buah muda menyebabkan buah kering dan mati,

tetapi j ika tumbuh terus permukaan kuli t  buah retak dan terjadi
perubahan bentuk.

- Serangan pada pucuk atau ranting menyebabkan pucuk layu dan
mati, ranting mongering dan meranggas.

Pengendoliannyo :
- Secara biologi pengendalian di lakukan menggunakan semut hitam

(Del ichoderus thorac icus M.yr)  dan jamur entomopatogen
(Beauveria bassiana).

- Pengendalian secara biologi t idak dapat digabungkan dengan cara
kimiawi.

- Secara kimiawi dengan menggunakan insektida pada arealterbatas
dan didasarkan atas pengamatan Sistem Peringatan Dini (SPD), j ika
t i ngka t  se rangan  >L5% penyempro tan  d i l akukan  seca ra
menyeluruh.

c. Penggerek Batang (Zeuzera coffeae Nietn)
B io log ihama:
- Serangan dewasa (ngengat) memil iki sayap depan berbintik

tebal hitam dengan dasar putih tembus pandang. Telurnya oval
berwarna kuning pucat, di letakkan secara berkelompok pada
permukaan batang.
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Kemampuan bertelur ngengat betina 348-966 butir.
- Perkembangan dari telur sampai menjadi ngengat 3-4 bulan,

lama periode telur L0-11- hari,  larva 81--l-51 hari,  dan pupa 21-30
hari.

Gejala kerusakan:
- Pada batang atau cabang tanaman muda (TBM)terdapat lubang

gerekan, dimana sering terdapat campuran kotoran dengan
serp ihanjar ingan d i  permukaan lubang.

- Akibat gerekan larva, bagian tanaman diatas lubang gerek layu,
kering dan mati.

Pengendaliannya :
- Secara mekanis: potong batang terserang l-0 cm kearah pangkal lalu

bakar.
- Secara biologi :  semprotkan suspense konidia jamur B bassiana ke

dalam gerekan (konsentrasi l- , i-8 x 1-07 konidia/ml air)
- Secara kimia : tutup lubang gesekan dengan kapas yang dibasahi

insektisida racun pernafasan lalu tutup dengan potongan kayu dan
injeksi kan insektisida bersifat racu n pernafasan.

d. Penyakit busuk buah oleh Phytopththora palmivoro BuIt.
Gejala kerusakan:
- Buah kakao yang terserang menjadi busuk, basah dan bercak coklat

kehitaman, biasanya dimulai dari ujung atau pangkal buah.
- Penyakit disebarkan oleh sporangium (organ perkembangbiakan

jamur) atau klamidospora yang terbawa atau terpercik air hujan, dan
dapat bertahan didalam air tanah. Berkembang dengan cepat di
daerah dengan hujan t inggi .

Pengendal iannya:
- Lakukan pengendalian secara tepadu dengan cara sanitasi kebun

(pet ik  semua buah busuk la lu  benamkan kedalam tanah sedalam 30
cm), kultur teknis (atur pohon pelindung dan pangkas tanaman
kakao, sehingga kelembaban di dalam kebun turun, kimiawi
(semprotkan buah-buah sehat secara preventif  dengan fungisida
berba ha n a ktif tem ba ga (Co pper Sa ndoz, Cu pravit, Vitig ra n Bl ue,

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA
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Cobox) dengan konsentrasi 0.3o/o, selang waktu 2 minggu, saat buah
berumur t 3 bulan atau berukuran L0 cm) serta menanam klon
tahan (klon DCR L6, ICCRI 03, ICCRI 04).

e. Penyakit Kanker Batang oleh (Phytopththoro palmivora Bult)
Gejala kerusakan:
- Kuli t  batang agak berlekuk dan bewarna lebih gelap atau kehitaman,

sering terdapat cairan kemerahan tampak seperti lapisan karat,jika
dibersihkan tampak lapisan dibawah busuk dan bewarna merah
an9gur.

- Penyebarannya sama dengan busuk buah, infeksinya menjalar dari
buah melalui tangkai buah hingga batang. Berkembang baik di
kebun dengan kelembaban dan curah hujan yang t inggi atau sering
tergenang air.

Pengendaliannya :
- Kupas kuli t  batang yang busuksampai batas kuli tyang sehat.
- Oleskan luka fungisida tembaga (Copper Sandoz, konsentrasi 5 %)
- Potong/bongkar tanaman j ika serangan pada kuli t  batang sudah

hampir melingkar.

f .  Penyaki t  Antraknose-Col le tot r ichum (Col le tot r ichum
gloesporioides Penz. Sacc)

Gejala Kerusakan:
- Daun muda berbintik - bint ik coklat/bercak coklat yang t idak

beraturan, dapat menyebabkan gugur daun.
- Ranting gundul berbentuk sepert i  sapu, sering berlanjut dengan

mati ranting.
- Bintik - bint ik coklat pada buah muda yang berkembang menjadi

bercak coklat berlekuk (antraknose), layu, kering, dan mengeriput.
- Serangan pada buah dewasa akan menyebabkan gejala busuk kering

pada ujungnya
- Konidia menyebar melalui percikan air hujan, dan berkembang pada

curah hujan t inggiatau suhu t inggi karena kurang naungan.

I
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Pengendaliannya :
- Lakukan pengendalian secara terpadu dengan perbaikan kondisi

tanaman (pemupukan ekstra), perbaikan kondisi l ingkungan

(memberikan pohon penaung secukupnya), sanitasi kebun (petik

semua buah busuk, hi langkan ranting kering, benamkan ke tanah

sedalam 30 cm), kimiawi (semprot f lush yang tumbuh, dengan

fungisida berbahan akti f  Mankozeb (Dithane M45 0,5%) atau

Prokloras (sportak 450 EC 0,!o/o), selang waktu 2 minggu), eradikasi

(bongkar tanaman yang terserang berat) dan penanaman klon tahan

(klon Sca 6, Sca L2 atau hibridanya).

g. Penyakit VSD Uaskular Streak
theobromae Talbot & Keane

Gejala kerusakan :

Dieback) oleh Oncobasidium

kehitaman.
- Garis-garis coklat pada jaringan kayu, lentisel dari ranting sangat

membesar.
- Nekrosis di antara tulang daun seprt i  gejala kekurangan unsur ca.
- penyakit menyebar melalui basidiospora melalui angin di malam hari

d ibantu o leh ke lembaban atau curah hujan t inggi  dan suhu d ing in d i

malam har i .

Pengendaliannya :
- Pemangkasan sanitasi (potong ranting sakit sampai pada batas

gejala garis coklat pada xylem, ditambah 30 - 50 cm dibawahnya)'
- Eradikasi, yaitu pembongkaran tanaman yang terserang berat '
- Penanaman klon tahan, misalnya klon sca 6,ScaL2dan hibridanya.

h. Kelayuan Pentil (CherelleWilt)
- layu penti l  adalah penyali t  f isiologis berupa gugur buah pada

tanaman buah-buahan, disebabkan oleh persaingan makanan antar

penti l  dengan pertunasan, buah dewasa dan luka akibat tusukan

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN SUMATERA UTARA 28



4.

Tel<no logi Budila4 a kal<ao

Helopeltis spp, yang dapat mencapai 70 - 90 o/o dari pentil yang
tumbuh.
Penti lyang berumur lebih dari 2,5 bulan telah terbebas dari penyakit
in i .
Dikendall ikan dengan pemupukan yang tepat, t idak melakukan
pangkasan berat serta pembukaan penaung secara drastis yang
dapat memacu pertunasan intensif.

Panen dan Pasca Panen
a. Panen
- Petik buah yang sudah masak, umur 4 -6 bulan ditandai dengan

perubahan warna kuli t  buah. Buah yang berwarna hi jau setelah
masak berubah menjadi kuning, dan buah muda yang berwarna
merah setelah masak oranye.

- Hindari pemetikan yang masih mentah atau lewat masak sebab b'r j i
ser ing sudah berkecambah d idalam buah.

- Gunakan alat petik : gunting, pisau bergalah yang tajam. Hindari
rusaknya bantalan bunga.

- Kumpulkan buah di THP (Tempat Pengumpulan Hasil),  pisahkan
buah yang sakit dari yang sehat.

- Pecahkan buah, kumpulkan b'Lf inya dalam wadah dan bawa ke tempat
pengolahan. Benamkan kuli tnya ke dalam tanah.

- Hindarkan pemecahan buah menggunakan alat logam.

Pasca Panen
* Fermentasi
- Fermentasi merupakan proses pengolahan kakao atau proses

terbentuknya calon citarasa, pengurangan rasa pahit dan
perbaikan kenampakan f isik bi j i .

-  Lama fermentasi 5 -7 hari untuk kakao l indak dan 3 -4 hari untuk
kakao mulia, dengan pembalikan sekali  setelah 48 jam.
Fermentasiyang kurang tepat menghasilkan biji slaty.

- Wadah fermentasi dapat berupa kotak beraerasiatau keranjang.
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- Selama fermentasitumpukan bi j i  dalam kotak adalah 40 cm.
- Selama fermentasi, hindarkan bi j i  bersinggungan dengan logam.
- Tanda fermentasi cukup apabila bUi tampak agak kering

(lembab), berwarna coklat dan berbau asam cuka, lendir mudah
dilepas, dan bi la dipotong melintang penampang bi j i  tampak
seperti  cincin berwarna coklat.

Pengeringan
- Tujuannya untuk menurunkan kadar air dari !  600/o menjadi

6-7 o/o.

- Proses pengeringan yang baik di lakukan secara lambat,
di lakukan dengan penjemuran atau menggunakan mesin
pengeringan atau kombinasi keduanya.

- Penjemuran di lakukan dengan menghamparkan bi j i  di atbs alas
yang bersih, tebal 5 cm dan di bal ik L - 2 jam sekali .  Lama
penjemuran dapat berlangsung l-0 haritergantung pada cuaca.

- Afat pengeringan yang biasa digunakan adalah Vis Dryer don
Cocoa Dryer, biasa dikombinasikan dengan penjemuran. Suhu
diatur 60-70'C dengan prinsip pengeringan secara lambat.

- Kriteria bi j i  kering :bi j i  rapuh/mudah patah, beratnya t inggal 1/3
berat bersih.

Sortasi
- Tujuannya memisahkan bi j i  kakao dari kotoran yang terikut dan

memisahkan bi j i  berdasar kenampakan f isik dan ukuran bi j i .
-  Pengelompokkanmutumengikut ipersyaratanStandarNasional

Indonesia (SNI).

Penyimpanan
- BUi dengan kadar air bUi 6 - 7% dikemas dalam wadah yang kuat,

bersih, t idak terkontaminasi bau yang tajam (biasanya digu nakan
karung goni).

- Simpan diruangan yang t idak lembab, cukup venti lasi, bersih dan
bebas pencemaran bau. Beri alas kayu antara lantai dengan
tumpukan bi j idengan jarak l-0 cm dari permukaan lantai.
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